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PENDIDIKAN ISLAM DAN PENGEMBANGAN
SUMBERDAYA MANUSIA DI INDONESIA

Prof. Dr. Syafaruddin, M_Pd.*

Pendahuluan

Tenomena globalisasi pada penghujung dasawarsa pertama abad
ke-21 ditandai dengan kemajuan teknologi komunikasi informasi dan
transportasi telah menghasilkan perubahan massil dalam kebudayaan
manusia.) Dalam era globalisasi tantangan dunia pendidikan dalam
melaksanakan petnbelajaran tidak lagi sederhana, tetapi semakin rumit
karena terkait bagaimana mengendalikan dampak teknologi yang
dikembangkan olch manusia sendiri. Kemajuan Tmun Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) menjadi dasar bagi kemajuan kebudayaan perlu direspon
dengan kekuatan moral yang hanya bisa dilakokan oleh masvarakal
pembelajara. Trier menjelaskan bahwa: pengembangan pengetahuan
individu dan masyarakat semakin penting dalam kerangka inovasi, dan
juga sckaligus sebagai tanggung jawab mengendalikan teknologi vang
dibual manusia sendiri. *

papadapoulus,” di abad ke-21, ada beberapa konteks baru pendidikan
yang berkaitan dengan pengembangan masa depan yang tidak bisa
diahaikan, vaitu: (1) pertumbuhan pengetahuan dan informasi yang
berguna hagi pendidikan dan pengajatan yang di atasnya berguna bagi
peningkalan budaya dan ilmu masyarakat, (2) peru hahan Leknologi akan
berlanjut pada suatu tingkat percepatan, (3) perubahan demograpi yang
mengarah pada semua tempat untuk suatu distribusi ulang mengenai
kelompok usia, {4) meningkamya saling ketergantungan berbagai negara,
(5) munculnya kepedulian sosial baru di masyarakat dan pendidikan
diharapkun memainkan peranan aktif dalam mencapai hal tersebul,
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{6} perubahan sikap terhadap peranan kebijakan publik dan cara dalam
pelayanan publik adalah berkaitan dengan manajemen dan pembiayaan.

Konteks baru pendidikan sebagaimana dikemukakan di atas mernun-
culkan tema baru pendidikan yang teridentifikasi. Adapun tema ter-
sebut mencakup: (1) perluasan peluang pembelajaran yang membutuh-
kan strategi bary, (2) jaminan kualitas dan relevansi pendidikan, (3)
harapan tethadap kesamaan hak, (4) perspektf dan dimensi haru inter-
nasional, dan (5} pencarian pembiayaan™.* Saat i semakin kuat interaksi
sistem pendidikan dengan lingkungan eksternal dalam hal ini globalisasi.
Sistem persekolahan menghadapi berbagai tantangan krusial dalam
merespon keperluan masyarakat dan bangsa.

Padahal pendidikan adalah hak asasi manusia, yang merupakan .
kunci pembangunan berkelanjutan (sustainable development), perdamaian
dan stabilitas dalam suatu negeri.’ Untuk mengakomodir pendidikan
sebagai pemenuhan hak asasi manusia, maka seluruh lembaga, proses,
dan program pendidikan diatur dalam satu sistem pendidikan nasional ®
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional, yang memfor-
mulasikan kualitas SDM bangsa yany diinginkan.

Sebagai bagian komunitas dunia, pada saat bersamaan umat Islam
Indonesia cenderung masih kurang mampu mengantisipasi perkem-
bangan zaman, bahkan nampaknya tcrus tertinggal. Apalagi jika ingin
mengungeuli bangsa lain dalam penguasaan ilmno pengetahuan dan
teknologl untuk mengarahkan perubahan kehidupan ke arah lebih baik
tenm saja semakin rumit. Karena i, dalam konteks kelndonesiaan,
banyak hal vang perlu dicermati dalam keranghka telaah terhadap Pen-
didikan Tslam dan pengembangan sumberdaya manusia di Indonesia.
Umat Islam di Indanesia adalah fakea mayoritas,” maka secara konsekuen-
sional umat Islam Indonesia bertanggung jawab dan diharapkan memiliki
kantribusi hesar atas perkembangan dan kemajuan Indonesia dalam
semua aspek pembangunan, tak terkecuali dalam bidang pendidikan.

Faktanya, dalam perkembangan kontemporer, berdasarkan Human
Development Index (HDI) dalam rentang tahun 2003-2007, menempatkan
Indonesia pada urutan 58, 59, 61, 61 di antara bangsa lain. Begitu pula
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_mencermati, laporan PBB lewat UNESCO tahun 2007 bahwa peringkat
Indonesia dalam hal pendidikan turun dan peringkat 58 menjadi 62, di
antara 130 negara. Kemudian Education Development Index (EDD, menem-
patkan Indonesia berada pada nilai (0,935). di bawah Malaysia dengan
nilai (0,945) dan Brunei (0,965). ‘lingkatan yang serakin melorot ini,
menempatkan visi pendidikan Indonesia untuk mencerdaskan kehidupan
banwsa relatif semakin lama terwujud”®

Dati segi kemampuan sains, peserta didik di Indonesia secara nasional
juga belum begitu menggembirakan meskipun setiap Lahun ada sebagian
kecil yang menjuarai olimpiade sains, tapi tidak sebanding dengan hesar-
nya jumlah anak Indonesia. Setidaknya Survey TIMSS (Trend Interna-
tional Mathematic and Science Survey) pada bidang matematika dan
sains, dan Singapura pada urutan pertama pada dua bidang lersehur.
Kemudian kemampuan membaca, matematika dan sains dan 41 negara,
dalam hal ini Indonesia berada pada urutan 39 dan bidang sains pada
urutan 38. Pada 2003, dari 36 negara maka Indonesia berada pada uriutan
34 * Ini menggambarkan masih lemahnya daya saing peserta didik Indo-
nesia di pentas global. Jika hal ini diperbaiki, maka daya saing bangsa
ke depan akan meningkat seiring dengan upaya-upaya pembenahan
pendidikan nasional, terutama kurikulum, tenaga pendidik, manajemen
dan kepemimpinan, serta sarana dan prasarana pendidikan.

Selain itu, secara kualitatif masih banyak persoalan yang membelit
sistem pendidikan nasional, di antaranya: (1) rendah pemerataan
kesempatan belajar (equity) disertai dengan banyaknya peserta didik
yarg putus sekolah dan tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih
tinggi, (2) rendahnya mutu akademik terutama dalam penguasaan ilmu
pengetahuan alam, matematika dan bahasa khususnya bahasa asing,
sebagai modal dasar untuk menguasai dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi, (3) rendahnya efisiensi internal, terutama
dengan banyaknya peserta didik yang mengulang kelas dan lamanya
masa studi yang melampaui walktn standar yang ditetapkan, (4) rendah-
nya efisiensi eksternal sistem pendidikan atau relevansi pendidikan, (5}
kecenderungan terjadinya penurunan akhlak dan moral yang menye-
babkan anak didik cenderunyg bersikap bringas, kasar, asosial, mudah
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sekali terjerembab kepada perilaku yang merugikan dirinya TNaupun
lingkungannya, seperti penyalahgunaan ahat, minuman keras, peno-
dongan, pembajakan, dun lain sebagainya®.1®

Paparan di atas menggambarkan kondisi praksis kualitas SDM bangsa
Indotesia, yang mayotitas umat Islam, Semua persoalan yang memper-
lemah kondisi umat harus diretas melalui upaya strategis memperkuat
sumberdaya umat, kbususnya sumberdaya manusia. Jika tidak, maka umat
Islam akan tertinggal terus. Karena itu, salah satu upaya strategis ke arah
percepatan peninghkatan kualitas winal adalih dengan membenahi praktik
sistern pendidikan Islam sehagal sub sistem pendidikan nasional, Bagai-
manapun, pendidikan secara langsung berkaitan dengan ketersediaan
sumberdaya manusia bangsa berkualitas yang diperlukan sesuai keperluan
Inkal, nasional, regional dan glabal, Bukankah untuk saat ini ketersedizan
sumberdaya manusia (SDM) unggul yang mampu menjawab persaingan
dan bekerjusama mewujudkan kebaikan untuk semua, merupakan ke-
niscayaan?'' Iru artinya kebijakan strategis pada level makro, messo
dan mikro untik membenahi praktik pendidikan Islam harus menjadi
visi perjuangan umat dalam semua level dan scgmen kehidupan secara
berkelanjutan. Kajian inf herusaha memaparkan dan memaknai prakek
pendidikan Tslam dan pengembangan sumberdaya manusia di Indonesia.

Konseptualisasi Pendidikan Islam

Pendidikan adalah fenomena kultural suatu masyarakat dan bangsa.
Sampai kini, perkembangan budaya merupakan produk sistem pendi-
dikan yang dijalankan oleh suatu bangsa, melalui pendidikan formal,
informal dan nonformal.”? Sedangkan pengembangan budaya adalah
khas manusia. Tak pelak, manusia menjadi satu-satunya makhluk Allah
SWT yang berbudaya dan mampu mengembangkan kebudayaannva.
Sebagal fenomena kebudayaan, maka pendidikan menjadi faktor vang
inenjamin pembinaan potensi secara maksimal gura mencapai kede-
wasaan individu dan memelihara eksistensi serta perkembangan suatu
masyarakat dalam mengisi kehidupan dengan pengabdian dan kekhalifah-
annya secara berkualitas/nnggul sebagai insan shaleh di muka bumi."®

Langaulung,' menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu proses

7




Pendidikan Tslam dan Pengembangan SDM di Indonesia

yang mempunyai tujuan yang biasanya diusahakan untuk menciptakan
pula-pola lingkah ko tertentu pada kanak-kanak atau orany yang sedany
dididik. Setiap suasana pendidikan mengandung tujnan-tojuan, maklumat-
maklumat berkenaan dengan pengalaman-pengalaman yang dinyata-
kan sebagai materi, dan metode yang sesuai untuk menyampaikan mater
pendidikan secara berkesan kepada anak.

Pendidikan Islam, '* bertujuan menghasilkan pribadi manusia yang
baik. adalah berkenaan dengan adab, esensi budi yang dalam pencapaian
kualitas kebaikan tersebut berdimensi spiritual dan material manusia,
pada gilirannya membantu menyempurmnakan kepribadian seseorang
atau kelompok untuk melakukan tugas-tugas sceara cfisien” ' Karcna
itu pendidikan Islam selain sebayal proses pembinaan fitahy/ polensi
anak (aktualisasi asmau! husnaj melalui transformasi kebudayaan
schingga cksistensi dan pengembangan hidup umat Islam berlangsung
secara berkelanjulan”. Tujuan yang ditata Tslam dalam pendidikan
adalah membuat kepatuhan manusia, dan menghambakan diri
sepenuhnya kepada Allah.'” Melalui pendidikan Islam maka kesadaran
manusia diarahkan sebagai kenyataan jiwa menuntun kegiatan yang
tidak sempurna dan sekaligus bermuara mencapai keunggulannya™. '™

Secara sistemik, pendidikan Islam terdin dan dasar dan tujuan, pen-
didik, anak didik, kurikulum, strategi dan metode, evalnasi dan linglungan.
Semua komponen ini berfungsi, saling berhubungan dan bekerjasama
menuju kepada pencapaian tujuan sistem pendidikan yang ideal”.

Tegasnya, sistem pendidikan adalah keseloruhan komponen yang
terpadu, saling berhubungan dan berfungsi dalam mencapai tujuan.
Sistem pendidikan Islam dibentuk dan ditetaskan dan filesofi pendidikan
Islam yang mempertayakan dan menjawab persnalan hakikat manusia,
tujuan penciptaan manusia, fungsi manusia, hakikat pengetahuan
(epistemologi), dan hakikat nilai (aksiologi) yang merumuskan tujuan
dan fungsi pendidikan. Secara filosofis, manusia/anak adalah makhluk
theomorfic, (manusia berasal dari Tuhan dan kembali Tuhan) yang diberi
amanah sebagai khalifah (pemimpin/wakil, penguasa), dan abdun
(hamba), " dalam kerangka misi menemukan dan mengamalkan sunnarufiah
untuk keselamatan dan kemakmuran kehidupan umat manusia di muka

3

e, &



— Pendidikan Islam dan Pengernbangun SDM di Indonesia

bumi, maka konsekuensi pendidikan wajib dilaksanakan. Dengan meman-
tapkan perpaduan filosofi dan sistem pendidikan Islam sebagaimana
mestinya akan memastikan keuluhan idiologi pendidikan Islam yang
mengilhami praktik pendidikan yang ideal.

Dengan begitu, sistem pendidikan Islam merupakan upaya mewjudkan
sistern pembinaan potensi individu dan umat dalam upaya Islamisasi,™
kehidupan dalam segala aspek. Itu artinya, dasar pendidikan Islam adalah
sunmatullah (wahyu dan hukum alam/sosial empiris) yang menegas kan
tavhid sebagai nilai tertinggi dari puncak kehenaran realitas.® sehingga
segala hentuk pengingkaran atas realitas Maha Pencipta (Al-Khalig) dan
realitas yang diciptakan (makhlug) menjadikan seseorang musytik. Itu
artinyva pendidikan Islam berfokus kepada perwujudan sunmnutuliah dalam
kehidupan pribadi (muslim sejati) dengan terbinanya seluruh potensi/fitrah
anak sehingga menjadi pribadi muslim dan masyarakat Islami seutuhnya
dengan memadukan pendekatan ta’tim, titawah dan tazkiyah.®

Sejalinya, sistem pendidikan Islam adalaly sistem yang mengacu
kepada pemahaman adanya format pendidikan yang berasaskan Islam,
dan atan bernuansa Tslami untuk mewujudkan nilai-nilai Islam dalam
program, proses, dan aktivitas himbingan, pembelajaran, dan latihan.
Eksistensi madrasah, pesantren dan sekolah Islam, diyakimi dalam
pengembangannya untuk mewujudkan tujuan pendidikan Islam, melalui
materi/isi, proses, kegiatan, dan metode pendidikan yang Islami dalam
rangka meraih kualitas/keunggulan pribadi muslim sejati dan
masyarakal Islam terbaik/unggul. #

Peran strategis para pendidik (orang tua, gurn, dan tokoh teladan
di masyarakat) dalam mendidik anak diarahkan untuk mengembangkan
potensi/talenta anak secara maksimal dun menyiapkan lingkungan
yang kondusif bagi pembelajaran sehingga tercapai kedewasaan yang
maksimal (intelekuualiras, moralitas, cstetik, spiritualitas) sebagaimana
pribadi muslim sejati/insan shalch. "legasnya, pribadi yang diinginkan
sistem pendidikan Islam adalah yang memiliki kecerdasan intelek, enmosi
dan spiritual secaru lerpadu. Suatu perpaduan berpikir Islami (aglivah
Islamiyah)-cara berpikir dengan landasan Islam dan menjadikan Islam
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sebagal satu-satunya standar pemikiran, dan dengan sikap Islami (nafstyah
Islamiyak) — sikap jiwa dan kecenderungan berpedoman kepada Islam
dalam slandar pemuasan semua keperluan manusia,® yang mensyaratkan
formulasi kurikulum pendidikan Islam harus mengakomodir pendekatan
keagamaan, psikologis, dan memenuhi kesinambungan, urutan dan keter-
paduan kurikulum. Karena itu, pendidikan Islam mermniliki fungsi memben
petunjul, dan sekaligus menangkal kernsakan jiwa manusia. *

Pembielajaran dalam pendidikan Islam harus menyediakan lingkungan
vang memudahkan anak-anak memahami dimensi Ketuhanan, alam
semesta, dan dirinya sendiri sechingga anak mampu mengkonstruk penge
tahuannya, baik formulasi pengerahuan keagamaan {pengetahuan
kewahyuan), maupun pengetahuan saintifik (sains alam, sains sosial,
humaniora), sejarah, dan filsafat. Sistem pendidikan Islam bermakna sebugai
suatu keterpaduan komponen pendidikan yang mengarahkan imple-
mentasi proses pembinaan fitrah manusia melalui transformasi kebudayaan
schagaimana ada dalam struknur program kurilalum untuk mencapai nijuan
pendidikan [slam. Untuk iru, berbagai sistem kelembagaan pendidikan
dalam kehidupan umat Islam, berupa madrasah, pesantren dan sekolah
Tslam telah turut memberikan kontribusi signifikan dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa yang membingkai pengembangan sumberdaya
manusia. Itn artinya sistem kelembagaan pendidikan Islam merupakan
produk budaya umat dalam spclktrum upaya umat menjalankan misi
kehidupan Islami sesuai tuntunan dan tuntutan ajaran Islam.

Dalam perspektif individu, fungsi pendidikan [slam adalah scbagai
internalisasi nilai kelslaman dalam kerangka pembinaan fitrah/potensi
anak menuju terbentuknya pribadi muslim seutuhnya meraih bahagia
di dunia dan di akhiral. Suatu kepribadian yang menjaga kescimbangan
hubungan dengan Allah dan hubungan sesama manusia (Q5.3:112)
dan hubungan dengan alam. Dalam perspektif masyarakat, fungsi
pendidikan Islam sebagai sosialisasi terbentuknya masyarakat Islam
yang adil dan sejahtera. Dalam konteks al-quvan, masyarakat Islam
adalah ummat washatan (umat tengah) (Q8.2:143), umat terbaik (khaira
wmmah) (Q85.3:110) dan wmmat yang utuh (ummatan walridah), yang
kuat keyakinannya (QS.7:172) dan menjalankan kekhalifahan di muka
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burni (Q5.6:165).% Konseptualisasi pendidikan Islam harus diorientasikan
kepada selain membina fitrah, sekaligus menegaskan berfungsi secara
efektif transformasi kebudayaan umat Islam secara komprehensif,

Membenahi Lembaga Pendidikan Islam

Kini globalisasi semakin menggeliat, dibingkai indusiri berbasis
teknologi informasi,# Karena lembaga pendidikan Islam adalah sebagai
sistern terbuka, maka secara sistemik institusi ind dihadang oleh globalisasi,
Pada era global saat ini maka bangsa vang tidak mampu menguasai dan
berfungsi dalam masyarakat dunia yang berteknologi tinggi, maka akan
beralabat pada pengangguran yang tinggi, biaya kesejahteraan tinggi dan
ongkos pengendalian kejahatan juga tinggi, bahkan biaya perawatan
kesehatan semakin tinggi® Karema itu diperlukan kebijakan pendidikan
nasional, yang tidak sekedar kernudahan menglkases/pemerataan pendidikan
tetupi sekaligus pendidikan berkualitas, sehingzga benar-benar mencerdaskan
dan memberdayakan masyarakat dalam memenuhi tujuan nasional.

Secara pedagogik dan kultural, pendidikan menjadi keperluan men-
dazar (basic need) setiap otang, Hanya dengan pendidikan vang baik potensi
individu dapat berkembang secara maksimal schingga menghasilkan
kreativitas dan kemampuan inovatif. Bahkan transformasi kebudayaan
akan dapat berjalan secara berkesinambungan melalui pendidikan yang
dikelola densan baik, profesional, berkualitas dan akuntabel

Kemajuan teknologi infarmasi dan transportasi merupakan hasil
pengembangan pendidikan yang berkualitas, rermasuk melalui
pengembangan kemampuan SDM yang inovatif dan kreanf. Hasil studi
Bank Dunia tahun 2005, menunjukkan bahwa keunggulan suatu negara
adalah ditentukan kemampuan berinovasi mencapai 45 %, networking
25 %, kemampuan teknologi 20 %, kekayuan sumberdaya alam 10 %.
Kemampuan berinovasi adalah berkenaan dengan SDM. Dalam hal ini,
Singapura dan Finlandia meski sumberdaya alamnya miskin, tapi SDM
nva handal dan sangat diperhitungkan di pentas dunia karena kemam-
pudn inovasinya tinggi”.* Keberadaan madraseh, pesantren dan sekalah
Islam merupakan konstelasi pendidikan 1slam di Indonesia yang menen-
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tukan corak pengembangan SDM bangsa. Keberadaan lembaga pendidikan
Islam ini sangat sienifikan dalam pengembangan SDM dalam memenuhi
keperluan pembangunan nasional di era global.

Mencermati perkembangan dewasa ini keberadaan lembaga pendi-
dikan Islam di Indonesia,* secara kuantitatif memiliki potensi strategis
dalum pengembangan sumberdays manusia yang sangal besar Karena
itu adalah hal yang naif jika adanya pandangan yang tidak memper-
hitungkan potensi madrasah, pesantren dan sekolah Islam dalam
penentnan kinerja pendidikan nasional. Tentu saja sikap tersebut jelas
tidak tepat, bahkan kelivo sama sekali. Di samping eksistensinya sudah
sangal mapan maka jumlahnya pun sangat signifikan dalam pentas
pendidikan di Indonesia.

Eksistens] madrasah dan pesantren memang lahir dari masyarakat
pinggiran yang kemudian menjadi ciri identitas historis yung sulit
dipisahkan dari dinamika dewasa ini. Kenyataan bahwa lebih dari 70%
madrasah dan pesantren berada di perdesaan dapat menjadi zambaran
betapa faktor gecgrafis menjadi penghambat akses pendidikan bermutu
bagi mayaritas peserta didik. Hanya fenomena munculnya sekolah Islam
vany sedikit mengisi daerah perkolaan atau pinggiran kota yang memenuhi
harapan kaum mushm uwrban tentang pendidikan berkualitas.

Meskipun 50 s/d 90 % status madrasah di Indonesia adalah madrasah
swasta, apalagi pesaniren dan sekolah Islam namun dari angka-angka
ini diintérprctasi hahwa cksistensi lembaga pendidikan Islam di Tndonesia
sangatlah menentukan kualitas pendidikan nasional. Hal tersebut tidak
hanya dapat dimakmai dari besamya peran masyarakat sebagai sesuati vang
mengagumkan, tetapi juga perlu dilihat dari dampak elek domino stacus
tersebut. Lembaga pendidikan Islam di negeri ini masih sulit diidentikan
dengan jaminan kualitas, walaupun sejumlah kecil berhasil mencgasi-
kan diri dari kenyataan ini dan tampil sebayai lembaga kompetitif.

Sebagai bagian konstelasi pendidikan nasional, seperti haloya
sekolah dan pesantren maka madrasah juga diliputi berbagai problema
sumbecrdaya, manajemen dan kepemimpinan. Mengacu kepada
pendapat Rahim, *secara internal, dunia pendidikan Islam masil tneng-
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hadapi problem pokok rendabmya kualitas sumberdaya manusia
pengelola pendidikan. Hal ini terkait dengan program pendidikan dan
pembinaan tenaza kependidikan yang masih lemah dan pola rekrutmen
renaga pegawai yang kurang selekdf. Begitu pula, berbuagai isu kritis
pendidikan yang menyesakkan dada dalam wujud lemahnya manajemen,
kepemimpinan, akuntabilitas, pembiayaan dan kualitas guru scria
rendahnya mutu lulusan, mengakibatkan pendidikan nasional kurang
berkuslitas, bahkan kurang bermalkna.® Fenomena sebagaimana diungkap
dalam konteks pendidikan dasar dan menengah yang dikembangkan
di madrasah, pesantren dan sekolah Islam perio diatasi dengan melalakan
pembenahan kelembagaan miclalui manajemen dan kepemimpinan
pada tingkat mikro. Karena kebijakan pemerimtah (makro) sejatinya
banyak pervbahan, khususnya dalam regulasi pendidikan yang meng-
arnhkan perbaikan kualitas. Namun patut ditegaskan, jangan sampai
regulasi pendidikan,® sebagai bentuk kebijakan hanya di atas kertas
saja idealitasnya, dan cendening fokus pada proyek dengan mamanfaar-
kan dana pinjaman |vuar negeri, sedangkan aluntabilitas pada tingkat
implementasi miskin dan diragukan yang justru menghambat percepatan
pengembangan SDM melalui pendidikan dan latihan berkelanjutan.
Mencermati kehijakan peningkatan mutu pendidikan, saat ini
sudah merpakan mainstream (arus utama) dalam tataran reformasi
pendidikan nasional. Secara mikro sesungguhnya kepemimpinan  kepala
sekolah vang efektif merupakan faktor signifikan dalam menentukan
arah, mencerahkan personil, memberikan motivasi dan inspirasi untuk
menjalankan kebijakan pemermtah mencapai keunggulan. Kepala sekolah
sebagai pemimpin perln. merumuskan visi, misi dan menyusun strategi
sebagai pedoman kebijakan sesuai nilai, keyakinan, dan harapan pihak
berpentingan (stekeholders) sehingya benar-benar berbasis kepentingan
pihak terkait supaya tercipta pembelajaran unggul. Dengan demikian
pembelajaran unggul dimaknal sebagai proses pembelajaran yang
mengulamakan hasil dan memberi peluang tinggi bagi gurn dan siswa
untuk aktif, kreatif, inovarif, efektif dengan sarana dan prasarana yang
lengkap. Sesungguhmya, pada sekolah ungzul berisikan kelas dan pem-
belajaran unggul, yang akan menjamin pencapaian SDM unggul sesuai
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dengan karalkteristik tujuan pendidikan nasional, unggul ilmu penge-
tahuan, kual iman dan tagwanya, bagus akhlaknya, dan sehat pisiknya.

Sejatinya, kecenderungan umum kebijakan sekolah unggul, atau
sekolah model di Indonesia merupakan rembesan dari gagasan schkolah
efektif (Effective School), dan sekolah wnggul (excellence school). Nilai
penting dalam mengembanglkan sekolah unggul adalah kepemimpinan
kepala sekolah yang kendusif bagi berkembangnya budaya sekolah unggul
memotivasi staf memiliki sasaran tinggi dan prestasi siswa”. Di negara-
negara maju, untuk menunjukkan sekolah yang baik tidak menggunakan
kata unggul (excellent) melainkan effective, develop, accelerate, dan gssential. "
Di dalamnya selain berlangsung manajemen dan kepemimpinan efekiif,
juga berlangsung pembelajaran dengan strategi-strateg haru; pem-
belajaran kooperatif, pembelajaran kontekstual, pembelajaran berbasis
masalah, dan pembelajatan konstruktivisme, dengan kepemimpinan
dan komunikasi aktit® untuk mencapai tijuan lembaga pendidikan Islam.

Kebijakan peningkatan mutu  sekolah secara efekdf akan dapat
dicapai bila kepala sekolah mampu menjalankan kepemimpinannya
dalam memativasi staf, guru, dan stakeholders mengarahkan perubahan
mencapai keunggulan™.”” Mengacu kepada hasil pencliian Townsend
menunjukkan bahwa kepala sekolah sebagai pimpinan utama sekolah
bertanggung jawab melaksanakan pengembangan kebijakan sekolah
yang sesuai, menggunakan informasi dan metode terbaik dalam
pengembangan sekolah, serta staf bertanggung jawab menjamin
kebijakan rerlaksana yang mempermudah keberhasilan sekolah™ ™

Hasil penelitian Reynold dan Sullivan, dikemukakan Saran dan
Trafford, bahwa sekolah efektif dalam perspekdf pengorganisasian
sekolah dicirikan, yaitu: menerapkan keseimbangan pemberdayaan,
rendahnya tingkat hukuman pisik, Kepala Sekalah membagi kekuusaan,
hubungan sekolah dengan orang tua terbuka, staf dan guru memniliki
harapan posinf terhadap siswa, dan bentuk organisasi yang mclibatkan siswa
secara akademik dan secara sosial, serta menghindari sikap memaksa”.*

Selanjutnya penelitian Montimor.et al, yang dilakukan tahun 1988
menemukan beberapa karakteristik sekolah efektif, di antaranya: (1)
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kepemimpinan hermakna terhadap staf oleh Kepala Sckolah, Kcpala
Selkolah memahami keburuhan sekolah, melibatkin dan membagi
kekuasaan yang baik dengan staf,  tidak menggunakan pengawasan
total terhadap guru, konsultasi dalam pengambilan keputusan seperti
dalam hal perencanaan dan membuat rambu-rambu kurikulum, (2)
melibatkan wakil Kepala Sekolah dalam pengambilan kebijakan, dan
peningkatan kemajuan siswa, {3) melibatkan guru dalam perencanaan
dan pengembangan kurikulum, pengambilan keputusan berkaitan
dengan kelas, {4) menciptakan iklim, etos positif, atmospir lebih menye-
nangkan bagi keragaman pemikiran, mengurangi hukuman, menekan-
kan pemberian imbalan kepada murid, kelas tertib dan penuh keadilan **

Dalamn penelitian Suyatno,” menemukan bahwa integritas kepala
Sekalah berhubungan dengan kualitas sekolah. Semakin tinggi kualitas
integrilas kepala sekolah maka skan semakin tnggi kualitas sekolah.
Integritas Kepala Sekolah merupakan kapasitas Kepala Sekolah mem-
berikan: (1) komitmen pengabdiannya pada sekolah yang dipitnpinnya,
tangggung jawab, daya inovasi, kepercayaan, (2) nilai-nilai- kejujuran,
keyakinan sikap adil, memelihara dan menepati janji, (3) konsisten
dulam tindakan dan keputusannya tercermin pada - sikap konsekuen
dan teguh dalam melaksanakan visi dan misi sekolah™.

Beberapa hasil penelitian yang diungkapkan di atas, menjadi alasan
bahwa diperlukan seorang Kepala Sekolah vang mampu (capable),
terpercava (credible), dalam memimpin dan dapat diterima (acceptable)
oleh stakeholders untuk menciptakan pengembangan sekolah efektif/
unggul. Ttu artinya, pemerintah perlu mempercepat kebijakan sistem
rekrutmen kepala sekolah yang fokus kepada kepatutan dan kelayakan
profesionalisme, dengan mengaca kepada stundar pengelolaan sekolah.®

Sejalinya, karakieristik perilaku kepemimpinan kepala sekolah
diindikasikan menampilkan pribadi yang mempunyai visi, memahami
misi dan mampu merancang perubahan dengan mengambil keputusan
strategis dan mengkomunikasikan visi, misi, tujuan, rencana strategi
dan kebijakan pengembangan menuju kualitas sekolah efektif/unggul.
Bahkan pemimpin yang menampilkan perilakm keteladanan menjadi
faktor signifikan dalam mengarahkan perubahan madrasah, pesantren
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dan sekolah Islam sehingga mampu mengakomodir harapan pengem-
bangan sumberdaya manusia yang unggul sebagaimana diharapkan.
Begitupun satu fenomena vang menggelisahkan bahwasanya masih
banyak kualifikasi pendidikan tenaga pendidik pada madrasah dan
pesantren yang masih di bawah standar yang diharapkan. Faktanya
pada lembaga pendidikan Islam ditemukan tenaga pendidik yang belam
berpendidikan sarjana swata satu (51), sebagaimana dituntut siandar
nasional pendidikan, masih jauh dari yang diharapkan.* Padahal tenaga
pendidik profesional yang diperlukan setiap lembaga pendidikan dicirikan
memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan kompetensi
sosial segara terpadu. Karena itu lembaga pendidikan lslam perln
mengembangkan sistem rekrutmen guru yang lebih profesional dengan
memperhatikan kualitas dan kompetensi yang diharapkan.

Soalnya, mutu guru menjadi tolok ukur pengembangan SDM ber-
kualitas yang diharapkan. Syarat-syarat yang perlu dimiliki sumberdaya
manusia kependidikan agar mampu bekerja berkualitas, yaitu:

Pertama, memiliki kecintaan dan kepedulian yang tinggi terhadap
tugas dan tanggung jawabnya, serta kesadaran bahwa masing-masing
tugasnya Lidak herdiri sendiri tetapi terkait dalam salu sistem jaringan
kerjasama secara kKeseluruhan®.

Kedua, memiliki keahlian dan keterampilan dalam menangani
tugasnya. Mereka harus tahu apa yang harus diketjakan, mengapa
dikerjakan dan bagaimana harus menangani tugasnya.

Ketign, agar slunberdaya manusia dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik sebagaimana dimaksudkan di atas mereka harus mendapal-
kan hak-haknya yang adil sesuai dengan tugas masing-masing dan tanggung
jawabnya, Lidak hanya kecukupan dengan intensif dan lengkapnya alat-
alat dan fasilitas yang diperlukan™." :

Sayangnya, manajemen madrasah, pesantren dan sekolah Islam
kebanyakan masih dikelola asal jadi, kalat bukan cendenmg serampangan.
Terutama karena lemahmya manajemen dan kepemimpinan, mengakibatkan
madrasah, pesantren dan sekolah Islam pengelolaannya jalan di tempat,
lambat berubah kepada keadaan yang lebih baik dengan kualitas tinggi.
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Khusus fenomena sckolah Islam terpadu yang muncul ke permukaan
saat ini sedikit menggembirakan scbagai sintesis baru terhadap madrasah
dan sekolah dalam pilihan umat Islam, Begitupun, sccara nasional memang
merurut Mubainin dalam Jalal dan Supriadi, pendidikan nasional masih
dihadapkan pada berbagai permasalahan pokok, yaitu: (1) masih
rendahnya pemerataan memperolch pendidikan, (2) masih rendahnya
mutu dan relevansi pendidikan, dan, (3) masih lemahnya manajemen
pendidikan, di samping belum terwujudnya keunggulan ilmu penge-
tahuan dan reknologi di kalangan akademisi dan kemandirian.*

Scbagai sub sistem pendidikan nasional, keberadaan madrasah
yang dikelola Departemen Agama dan madrasah serta pesantren yeang
dikelula masyarakat masih kurang menggembirakan darl berbagai
aspek, terutama kualitas gurn, manajemen dan kepemimpinan. Padahal
lembaga pendidikan Islam divakini sangat menentukan dalam
mendukuny pembangunan berkelanjutan di Indonesia * Nalam hal ind
perbaikan manajemen pendidikan diperlukan agar lembaga pendidikan
islam semakin efekof dan efisien, karena sebagai proses mengkoor-
dinasikan semua sumberdaya pendidikan dalam mencapai tujuan
secara efcktif dan efisien, maka manajemen pendidikan bermuara kepada
upaya mernfasilitusi pembelajaran siswa ¥’

Paling tidak ada tiga fokus kebijakan yang dirancang untuk
metnbenahi lembaga pendidikan [slam di Indonesia dalam melakukian
akselerasi peningkatan kualitas. Pertama, menguhah fokus manasjemen
dan kepemimpinan dari mengontrol menjadi melayani satuan pendidikan
yang memudahkan lembaga pendidikan Islam mencapai keunggulan
lembaga dan melakukan transformasi. Kedua, peningkatan mutu Talusan
dan pelayanan pendidikan dengan pembenahan kurikulum untuk
tnencapai relevansi tinggi sesual kepribadian yang memiliki keunggulan
religius, ilmu dan tekuoolog secara terpadu. Ketiga, pembertian prioritas
dan pemberdayaan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan dan
kesempatan luas mendapatkan pelayunan pendidikan berkualitas dengan
mengembangkan pendidikan berbasis masyarakat. Ini sejalan dengan
spirit pada manajemen madrasah, pesantren dan sekolah [slam yang
ditangani oleh pihak swasta.
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Untuk itu diperlukan banyak kemunculan pemimpin perubahan.
Dengan meminjam pendapat Drucker,®kcbijakan bagi pemimpin
perubahan adalah mengorganisasikan peningkatan kualitas. Suatu
perubahaan lembaga secara internal dan eksternal memerlukan
berbagai strategi untuk meningkatkan secara sistematis dan herkelan-
jutan: produk dan pelayanan, proses produksi, pemasaran, pelayanan,
teknalogi, pelatihan dan pengembangan orang-orang dan penggunaan
informasi. Setiap organisasi pendidikan (madrasah, pesantren dan
sekolzh Islam) memerlukan peningkatan kualitas untuk masa Kini dan
masa depan. Peningkatan berkelanjutan mensyaratkan keputusan
utama, baik bidang yang berkenaan dengan reformulasi kurikulum,
peningkatan kualifikasi akademik guru, kesejahteraan dan kinerja
maupun iklim kerja, yang lebih dahulu fokus perbaikan pada mana-
jemen dan kepemimpinan. Bagaimanapun, jika kinerja ditingkatkan,
maka teniy saja perlu dipahami bagaimana peran kepemimpinan dalam
meningkatkan kinerja organisasi madrasah, pesantren dan sekolah Tstam.
Hal ini harus dimulai dari peran kepemimpinan transformasional yang
mengembangkan visi, misi dan rencana strategi untuk mengarahkan
perubahan yang bermakna dalam tubuh organisasi pendidikan Islam.®

Keberadaan Departemen Agama bersama organisasi keagamaan
dan komunitas pengelola madrasah, pesantren, dan sekolah Islam harus
lebih fokus pada pembenahan manajemen, dan kepemimpinan kelem-
bagaan. Tru artinya, pembenahan lembaga pendidikan Islam dimulai
dari perbajkan kualitas SDM, kependidikan,*yang dapat dilakukan
melalui pendidikan lanjutan, dan lathan profesional. Karena aspek
apapun yang dibenahi, semuanya berpangkal pada perbaikan mana-
jemen dan kepemimpinan yang inheren pada tubuh pimpinan dan
personil lembaga pendidikan Islam. Jika manajemen dan kepemnimpinin
kurang berfungsi secara efektif, kurang inovatif dan tidak folkus iklim
organisasi yang transfonmnasional, maka tidak banyak terjadi perubahan
yang bermakna sebagaimana diharapkan rerhadap peran lembaga
pendidikan Islam (madrasah, pesantren dan sekolah Islam) dalam men-
ciptakan keunggulan umat yang berdaya saing lokal, regional, nasional
dan global.
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Setidaknya serahun rerakhir duswarsa pertama abad ke-21 ini, hagi
pengelola lembaga pendidikan Islam, perlu mencermati, dan memper-
cepal dalam mengarahkan tata kelola yang baik (good gOVErnance)-
mengatahkan perubahan mudrasah, pesantren dan sckoluh 1slam dapat
benar-benat berstandar nasional. Bahkan sebagian madrasah, pesantren
sertu sekolah Tslam dirancang memuju standar intemasionzl. Sejatinya pada
perwujtidan tata kelola pendidikan yang baik tampak dari kesunggziihan
dalam metmenuhi standar nasional pendidikan (SINP) mencakup; standar
isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik, dantenaga lcependidikan, standar
garana dan prasarana, pengelolaen, pembiayaan, dan penilaian,™

Semua tanlangan dan peluang globalisasi bagi pendidikan Islam
dalam pengembangan sumberdaya manusia di Indonesia adalah
sesuatu yang hiscaya. Karena itu, peran strategis madrasah, pesdntren
dan sekolah Islam sangat signifikan perananya dalam mengarahkan
perubahan umat Tstam. Itu artinya jika benar-benar diarahkan perubahan
Jembaga pendidikan Islam kepada keadaan yang lebih baik, dengan
profesionalisme, akuntabilitas tinggl, fransparansi, dan berorientasi
kualitas vang dikembangkan oleh kepemimpinan transformasional
sebagai linglkungan kebijakan peningkatan kualitas”,karena secata
[aktual kepemimpingn transformasional lebih cocok dalam mengarah-
kan perubahan lembaga pendidikan secara mikro melalui peluksanaan
kebijakan peningkatan murm sekolah.®

Apalagi dewasa ini pesantren, ddak lagi scmata-mata memfokuskan
pada pendidikan dalam bidang pengetahuan keagamaat, tetapl juga
sudah mengembangkan format kelembagaan madrasah, bahkan sampal
pendidikan tingl umum dan keagamaan, Sementira itn, keberadaan
madrasah merupakan integrasi format pesantren dengan sckolah vang
menekankan pendidikan keagamaan (proses Lransmisi pen getahuan
agama) dan pembelajaran pengetahuan umum (yang dihasilkan dari
hukum alam: ilmu-ilmu perolehan). Sebagai kekayaan kultural, Kini
berkembang pula sekolah-sekolah/perguruan Islam bernuansa Islam
aran sekolah yany dikelola yayasan dan organisasi keagamaan).

Kontribusi lembaga pendidikan Islam ditandai dari data nasional
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yang menunjukkan bahwa potensi kelembagaan pendidikan Islam,
madrasah, pesantren, dan sekolah islam sangat besat,™ dalam kedu-
dukannya sebagai bahagian integral dari sistem pendidikan nasional,
Dengan demikian, madrasah sebagai model integrasi sistem pesantren
dengan sistem sekolah semakin diminati dalam ketangka menciptakan
keseimbangan pembinaan potensi anak menuju kepribadian insan
kamil/paripurna. Namun tetap saja ada segmen masyarakat muslim
yang memandang bahwa format pendidikan Islam pada madrasah
masih belum memenubi harapan pemenuhan kualitas pendidikan bagi
anak secara kompetitif. Apalagl kalau hanya sekedar mengejar target
kelulusan dalam Ujian Nasional (UN), sungguh schagai sikap yang
menyedethanakan masalah saja. Belakangan ini bermunculun sekolah
Islam terpadu/plus yang memberikan pelayanan pendidikan Islam
dengan mengandalkan sarana dan fasilitas lengkap untuk memenuhi
praktik berbagai model pembelajaran modern dengan berbagai pro-
gram pengavaan, pembiasaan, dan keteladanan dalam memaksimalkan
penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam bingkai
mencapai keunggulan lulusan, patut disyukuri sebagai keragaman for-
mat pendidikan sekolah Islam,

Dengan diundangkannya UU nomor 20/2003 rentang sistem
pendidikan nasional, dan Peraturan Pemerintah Nomor 55/2007 tentan g
pendidikan agama dan pendidikan keagamaan™ menempatkan pendi-
dikan di sekolah Islam menjadi strategis dalam menciptakan sumber-
daya manusia, generasi beriman dan bertakwa, berilmu dan terampil
serta berkarakter mujahid guna mendukung pencapaian Lujusn nasional
mencerdaskan kehidupan bangsa. Tru artinya, sema furmat kelembagaan
pendidikan yang ditetaskan sejarah dan dari sistem pendidikan Islam,
pada saat ini sudah diakomeodir dalam sistem pendidikan nasional.

Begitupun dalam kerangka mengevaluasi diri, sccara keseluruhan
perguruan/pendidikan Islam di Indonesia kurang berdaya karena
beberapa faktor,™ antara lain: (1) Umat Islam Kurang rakun, kurang ideal
sebagaimana dikehendaki oleh ajaran Islam, khususnya dalam hal
menyelengzarakan pendidikan, (2) banyak di antara mereka yang lebih
menghebatkan diri sendiri, ketimbang menghebatkan kehidupan umat,
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(3) perguruan-perguruan islam pada umumnya berdiri sendiri-sendiri
sebagai milik pribadi, memang dibelakang setiap perguruan ada yayasan
yang mem “back up” nya, namun hal ini juga dikuasai oleh keluarga
pendiri. Padahal institusi pendidikan dan perguruan, seyogyanya
menjadi milik publik (umat), (4) hanya sedikit sekali perguruan-
perguruan Islam yang sudah “rerbingkai” dalam suatti sistemn dan bukan
sterbingkai dalam milik pribadi namun hal itu masih dengan kuatnya
merujok sebagai milik golongan dan belum herada dalam bingkai sistem
pendidikan Islam di Indonesia sebagai milik umat, paling tidak
kerjasama akademik antara herbagal perguruan Islam dalam suatu
jaringan sistem belumn terbangun atau belum elsis, (5) pendidikan Is-
lam Indonesia, lengkap dengan pergurtan-perguruannya, seperti
madrasah dan pesantren hampir semuanya tampil dalam corak ekshusif
behum inklusif, (€) (elah disadari sepenuhnya bahwa “seience and fech-
nology “ merupakan bagian essensial dalam ajaran Islam, Dalam Islam
“tidak ada agama ranpa ilmu dan tidak ada ilmu tanpa agama”. Disamping
itu adalah suaty kenyataan bahwa sains dan teknologi merupakan kata
kunci untuk mengungkit atau membuka pembangunan kehidupan
madem, (7) paradigma keilmuan Islami adalah mumbuh kembangnya
saing dan teknologi dalam bingkai ajaran Islam.

Kini momentum kebangkitan pendidikan nasional (sckolah,
madrasah, dan pesantren) mulai digerakkan oleh berbagal undang-
undang dan peraturan pemerntah.** Begitu pula momentum ini harus
dimanfaarkan sebagai peluang bagi era kebangkitan pendidikan Islam
Indonesia. Kalau madrasah, pesantren dan sekolah-sekolah Islam yang
dibangun berbagai yayasan/petorangan sebagai hesarmya partisipasi
umat dalam menangkap aspirasi semua segmen urmat islam maka hal
i petlu diapresiasi secara kultural dengan menunjukkan tanggung
jawab untuk mendorong pengembangannya sekaligus sebagai
manifestasi kekayaan kreativitas umat Islam dalam membangun pilar
kebudayaan umat yang tercerahkan dalam mengikis kesan marginalisasi
pendidik:an Islam selama ini.

Selain tu, dalam rangka mengantisipasi dinamika eksternal, per-
ubahan peraturan dan perundang-undangan, perkembangan tekmologi
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komunikasi dan informasi, gaya hidup masyarakat, maka madrasah,
pesantren dan sckolah-sekalah Islam perlu: (1) melakukan resrientasi
nwjuan dalam kiprahnya, yang terlihat dalam kurikulum dan manajemen
lembaga, (2) membangun jaringan kerjasama (neetworking) untuk
membangun keunggnlan lembaga pendidikan Islam dalam rangka
menyediakan dan memanfaatkan bersama laboratorium iptek bagi
pembelajaran, (3) menyediakan pusat pengembangan sumberdaya guru
dan tenaga kependidikan umat Islam yang mengakomodir keperluan
pendidikan dan latihan guro serta tenaga kependidikan profesional.

Penutup

Setiap tantangan dan peluang globalisasi bagi pendidikan Islam
dalam pengembangan sumberdaya manusia di Indonesia adalah
sesuall yang niseaya. Peran strategis madrasah, pesantren dan sekolah
Islam sangat signifikan dalam mengarahkan perubahan umat Islam.
Kualitas sumberdaya manusia yang unggul dengan kekuatan IPTEK,
IMTAK, dan akhlak menjadi fokus pengembangan SDM yang mampu
mengantisipasi perubahan cepat pada era glabalisasi.

Dalam tataran kebijakan mikro konteks madrasah, pesantren dan
sekolah Islam di Indomesia diperlukan kemampuan anticipatif
manajemen dan kepemimpinan pendidikan terhadap dinamika
lingkungan eksternal (perubahan kebijakan pemerintah dun kemajuan
IPTEK) dan keperluan internal melalui sekolah yang menerapkan
manajemen dan kepemimpinan pendidikan Islam transfomasional.
Dengan begitu, kehadiran kepemimpman yang berbasis kepada wvisi,
misi, tujuan dan program peningkatan mutu menuju perubahan
madrasah, pesaniren dan sekolah-sekolah Islam secara akuntabel, Tntak
mewnjudkan hal ini diperlukan sumberdaya manajemen dan kepemim-
pinan, guru dan tenaga kependidikan profesional yang menjadi
penyokong utama kebangkitan pendidikan umat pada madrasah dan
pesantren, dan sekolah Islam. :
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Ueopan Terima Kasih dan Penghargaon
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kehidupan untuk diraih sepanjang hayat. Spirit kehidupan yang ditanamkan
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Selanjutnya, apresiasi yang membanggakan atas guri-guril saya
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Utara tidak terlepas dari dukungan penting sejumlah individu dan
pcjabat, para dosen, dan pegawai serta teman sejawat yang tak mungkin
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penghargaan kepada dosen-dosen dan promotor saya: Prof. Dr. Conny
R Semiawan, Prof. Dr. Soetjipto, Prof. Dr. Bedjo Sujanto, M.Pd, Prof. Dz,
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terima kasih kepada promotor saya Prof. Dr. Soedijarto, MA, dan Prof.
Dr. Lexi J Molcong, MA (Alm}.

Akhirnya saya bingkai cinta dan terima kasih semlusnya kepada
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kehenaran, lalu catatkan prestasi yang terjadi.

Untuk abang dan saudaraku H. Ayub. SH, M.Fum beserta keluarga
yang banyak mendukung perkuliahan saya sejak kulizh pada program
Magister dan Doktor, keikhlasannya sungguh mendapat tempat kebaikan
di hati saya terima kasih yang sedalam-dalamnya, terima kasih juga
pada abangda Drs. H. Irwan Nasution, M.5c, dengan dukungan yaing
kuat untuk keberhasilan saya selama perkuliahai, teman sejawat Drs.
Amiruddin Sighaan, M.Pd, Drs. Asrul, M.5i, Dr. Al Rasyidin, M.Ag, Dt
Anzizhan, MM, Dr. Wahyudin Nur Nasution, M_Ag, Dr. H. Mardianto,
M.Pd, Dr. Didik Santoso, M.Pd, dan Dr., Siti Halimah, M.Pd, yang dengan
kerjasama dan kebersamaan telah turut mendukung keberhasilan suya
sampai menerima penghargaan jabatan Guru Besar.
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tangkan, untuk memaknai majelis yang mulia, memetakan kesyukuran
dan kebanggaan untuk semua yang membanti, mendukuny dan mem-
berhasilkan penuntut dan generasi yang semangatnya terbakar ketika
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tekad dan mimpi behim menjadi kenyataan. Semoga bermanfaat, mohon
maaf atas kekurangan, terima kasih atas semua dukungan dan perhatian.

Billahittaufik weal hidava,
Wassalamu'alaikum wr, wh.

Medan, 11 Nopember 2010

Prof. Dr, Syafaruddin, M.Pd.

Catatan:

+ Guru Besar llmu Pendidikan pada Fakulias Tarbiyah IAIN Sumatera Utara®.

1 ¢lobalisasi dimaknai sebagaimana sudah populer adalah kebubasan
perpindahan Lahan mentah, komoditi, modal, pelayanan dan tenaga kerja melintasi
semua geograpis dan lingkaran politik. Dalam era globalisasi manfaat kemajuan
IPTEK menghasilkan kemudahan hidup, mempercepat hubungan dan pengaruh
antar negara sehingga dunia 1ol bagaikan elobal village (perkampungan glabal).
Selain im globalisasi menciptakan sikap maturialisme, hedomnistik, dan permisif {sexba
holeh) mengreset hilai-nilai uansendental/sakral. Di sini ada peluang dan sekaligus
{antangan yang perlu direspon winat Tslam, tak terkecuali respon para komunitas pendidik
muslim dan pengelola lembaga pendidikan Islam”,

* |iri Peter Trier, Future Scenaries for Education: Window to the Tnknouwn
datarn Prospect, No.119, (Paris: UNESCO, 20017, h.276.

* Genrge §. Papadapoulus, Learning for the Twenty-first Century: Issues {Pamis:
UNESCO Publishing, 1998, h.26.

4 Ihidh 28,

5 Lihat UNESCO. The Dakur Framework for Action (Paris: INESCO.20000,h.68.

§ UIndang-Undang Nomor 20 tabun 2003 Letang Sislem Pendidikan Nasional.
Tendidikan nasional yarg berdasarkan Puncasila dan UUD 1945 berfungs mengem-
bangkan kemarmpuan dan membentk watak scrla peradaban bangsa yany bermartabat
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dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan secara konsisten men-
jamin pengemhangan poiensi anak didik agar menjudi manusia yang beriman dan
bertzwa kepuda Tohan Yang Mahasa Csa, beralshlale mulia, sehat heribmil, cakap, krealif,
mandini dan menjadi wargd negaxa yang demokratis serta bertanggung jawat.

7 Pendudutk heragama lstam di [ndonesia lebih 207 juta (88,20 dari 240-an
juta jumlah penduduk negeri ini. Begitupun, secara knalitatif umat Islam dalam
herbagai aspek kehidupan masili lemah kondisinya.

R Dulam Pemhnkaan UUD 1945, salal satu oujuan nasiohal adalah mencerdaskan
leehiduipan bangsa yang diskomodis dengan melaksanakan sistem pendidikan
nazional dengan semua regulasinya. Kemudian lihat data Departemen Pendidikan
Nasional R1 tahun 2009, Penentuan rankang HDI ini mengacu kepada lima indlalot,
yairn: (1) nilal DI, (2) angka harapan hidup, (3} tingkat melek huruf usia 15
tahun ke atas, () rasio perrumbuhan pendaltar sekolah dasar dan menengah, (5]
pendapat perkapita” :

® |jhat Data Depariemen Pendidikan Masicnal tahun 2009,

W Djaswidi Al Hamdani Pengembangan Kiperpmd papIneltl Transformasional pedu
Lembagn Pendidikan islam (Bandung: Nuansa Alia, 2005, hil3Z.

U gemangat kompeudrf, Fastubiqul Khairat, 08.2:147; 5544, sckalivus
membangun kerjasama untuk kelaikan fta’ownn) (95.6:2).

1% gelumih proses pendidikan dalsm spekrom tersehut bermakng sebapai proses
intelektual spirimial mengarahkan perkembangan piliran dan jiwa, sedangkan
pelatihan sebagai bagian pendidikan pemhelajaran adalah bagaimana melakukean
secara spesifik. Lihat Steven E Tozer, Baul C. Volas dan Guy B Senesc, Schoof and
Saciery (New York: MeGrawkill, Ine, 19953, h.4. UL Nomar 20 tabnon 2002 tenlang
Sistemn Pendidikan Nasional.

1 ihar Q5.2:249.

4 Hagan Langgulung. Manusia dan Pendidikan: Suetu Analisa Psikologi,
Filsafer dan Pendidikan (Jakaria; Pustaka Al-Husna, 19897, hu?

s Galain i-tarbivah, dan ol-teTin, maka al-ta'dib merapakan istilah yang
juga digunakan dalam pendidikan Islan, karena migi utama Basyhillsh adalah
membagnskan akhlak/adab individu dan masyarakat sebagai diungkap dalam
¢alah satn hadis:Addebany Rabhi, Fa chsan Te'diiby”, Tuhanku yang mendidikim
dun membaguskan akhlaklg” Linast Syed Naguib Al-Atias, Atms and Ohjective of
Telamic Education (Jeddal; Hodder and Stoughton King Ahdul Aziz i versityd,
1979, h.1-2. Bandingkan dengan A1 -Baqi, Mujom al-Mufahras A2 Jarzh al-Qut‘an
al-karim (Indonesia; Makiabah Dahlan, ti).h.262. luilah pendidilan, “alralim”,
dan gi-tarbiyel™ dapat diinlerpretagikan dalam kenyataannya sehagai inti datl
kehidupan religius, mengarahkan munusia melalui al-tetim dari pruses mansformast
pengetahuan, sama halnya dengan al-tarhiyah atau pelatihan terhadap jiwa untuk
mencapa derajat kesempurmaan lebih besar sampai pada perjumpaan dengan Allah”,
Melalui proses af- talim, Rasulullah mengajarkan membaca al-quran kepada
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kaum muslimin tidak sekedar dapat membaca saja, melsinkan membaca dengan
perenungan, berisikan pemahaman, pengertian, tanggung jawab dan penapaman
amanah. Dari terampil wembaca, Rasul membawa umat kepada al-tazkivah
[pensucian jiwa) yaim membcrsikan jiwa manusia menjadi muslim sejatd/taqwa.
Menurul Al-Bagi, al-rarbiyah dengan berbagai kata yang scrumpun dengannya
disebutkan scbanyak lebih dari 872 kali”. Al-tarbiyah schagai istilah bagi pendidikan
Istam ialah proses persiapan dan pengasuhan pada fase pertama pertumbuhan
manusia atau masa kanak-kanask. Maga permumbuhan dan perkembangan anak
menjaci tunggung jawab orang tua dengan mendidik sepenuh kasih sayang.

"®3ved Naguib Al-Amas dalam Pendahuluan Syed Naquib Al Armas, h.x

17 95,2:151.al-Tarbivak menurut Jalal hanys diungkapkan pada dua tempat
dalam al-quran; 05,17:24, dan QS.As-Syu'ara ayat 18. Lihat Abdullah Fatah Jalal,
Asas-Asas Pendidikan lslam. Terjemahan Hery Noer Ali, (Bandung: C\ Dipeno-
gora. 10883 h.12,

# Fafar Alam, Islaric Fducation Theory & Practice (New Delhi: Adam Publishers
& Distributors, 2003), h.42.

W08, 6:165, dan Q5.51:56.

# Penerimaan dan pelaksanaan secara sadar kultur 1slam yang ideal oleh
orang-orang yang bukan mushm dan orang-orang yang hanya mengaku muslim.
Lihat 5.Wakar Ahmed 1Tusaini, Sistem Pembinaan Masvaraket Islam  (Bandung:
Pustaka, 1983, h.273,

A Lihat Q5. 4:48, 116.

# 05.2: 128, 151, Perpaduan talim, tlewah dan lagkiyeh yang memunculkan
herbagai metode, media, dan alat pendidikan dengan materi/nilai bersumber dari
pengetahuan qur'tmivah, dan pengetahuan yang bersumber dari penafsiran terhadap
hukum alam/sosial schagaimana ditermukan dari sunnatullah di alam semesta ini.

B (05.3:104 dan 110.

# Syed Ali Ashraf, New Iorizon in Muslim Education (Jakarta: Pustaka Mantig.
1982}, h.1.

2 Fungsi pendidikan Islam adalah menunjuki/hidayah, kepada iman
((05.49:17), mengzunakan akal (QS. 90:10 dan Q8.76: 3), akhlak mulia dan
amal shaleh (Q5.3; 159; Q5.17:9), sedangkan fungsi menangkal mencakup
menyckutukan Allah (QS. 31:13), menghindari kesesatan/kebatitan  (QS.17:18),
kernsakan jasmaniah dan kesehatan (08.5:29.30; (8.2:195; (5.17:33), sosial
dan moral (Q8.2:171-172) serta bahaya dari luar diri (085.8:29, 60). Lihat Fadhil
Al-Diamali, Mengrabas Krisis Pendidikan Dunia Fstam {Jakarta: PT Golden Terayon
Press, 1993), h.58-50.

3 Lihat Syafaruddin, Pendidikan Berbasis Ukhuwah dalam Anzizhan &
Syafaruddin, Ed (AlIttihadivah: Menjalin Kebersamaan dan Membangun Bangsa)
{Jakarta: Hijripustaka Utama, 2006), h.172.
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2 Fecenderungan industri mendatang dalah industri padat modal dan padat
tekmologi (high tech) yang sangat membutuhkan SDM yang mumpuni berlualitas,
terampil, disiplin, efisien dan berimtak). Lihat Chairll Anwar, Islam dan tantangan
Hemanusigan Abd XX (Yogyakarta: Pustaka pelajag 2000}, h.28.

2 cplin Rose, Dik, Super Accelerated Iearming (Bandung: Jabal, 2007}, h3.

% 1ihat Syafaruddin, Bfektivitas Kehijakan Pendidikan (Jakarta: Rinckacipta,
2008}, 14

» Data Depdiknas Republik Indohesis, tahun 2009,

5l Mata Departemen Agama RI, tahun 2007/20{k, jumlah madrasah di Indo
nesia mencapai 57.228 terdin dari 33 % RA, 26 % MI, 22 % MTs, dan @ % M,
dengan jumlah siswa 6.874.503. sedanghkan pesantren 21 521, dan 37.102, dehgan
jumlah santri 3.818.469, dan Madrasah Diniyah dengan santri 3,557.713 (Uia,
Wushta, dan Ulya). Sekatang ini berkembang pula Sckolah Tslam Terpadu yang
dirangkul Jaringan Selolah Islam terpadu (JSIT) yang menampilkan perbedaan
dalam tata kelola dan kurikahoro™, Jumlah Sekolah Istam Terpadu yang tergabung
dulaii JSIT saav ini lebih dari 200-an sekolah se-Indonesia dan 100 di anuaranya
dari jenjang TE. Di Sumarera Tirara, terdapat 30 VK, 14 5D, 2 SME dan 1 SMA
yang lersebar di hampir setiap kabupatei.

21 Hysni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islm di Indonesia (Jakarta: Logos,
2001), h.142.

31 papdidikan nasional masih kurang bermalma dipandang dari sudut ambuh
dan herkembangnya kemampuan watak, sikap dan perilaku manusia Indomesia
separt! yang, dicita-citakam, yaim hangsa yang cerdas, Lihat Soedijarto, Pendidikan
Nasional Sebagai Wahana Mencerdaskan Kehidupan Bangsa dan Membangun
Peradaban Negara-Rangsa (Jakarta: CIMAPRS, 20003, h.34

54 17 Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Masional, ULl Momor
14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Masional Pendidikan, dan herbagai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional yang
mengatur tentang & standar nasional pendidikan, yang diyakini gebagai Lenmk
reformasi pendidikan.

% cyean Albors Molpman, etal,, Scheol Based Mandgement: Orpanizing for
High Performance (San Francisco: 1954).h.81.

16 Womunikasi gury, staf dan kepala sekolah yang mau mendcngarkan,
merespon, bertanya dan akif. Lihat Sayafaruddin, Komunikesi untuk FKeungguiin
Sekolah dalam Syafaruddin & Mesiono, ed, Pendidilkan Rermutu Unggul (Bandung:
Citapustaka Media, 2006}, h.103-104.

“Michael G Fullan with Suzanne Stiegelbaucs The Meaning of Educnnional
Change (New York: Teacher College Press, 19823, h152

W Tony Townsend, Effective Schoaling for the Communily {London:Routledge,
1994),h.94.
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= Rene Saran dan Vernon Trafford, Research in Educational Management
and Policy: Retrospect and Prospect (Mew York: The Falmer Press, 1990%.h.15.

40 Thid h.16-17.

41 Thomas Suyatno, Pargmaeler No.17 Th XX, Juni 2003,( Jakarca:UNJ,
2003),h.58.

2 Parmendiknas Nomor 19 tahun 2007, rentang srandar pengelolaan sekolah.

# Gura RA berkualifikasi 51, berjumlah 8,9 % dary 75.118; guru Ml
berkualifikasi 1, 24, 2 % dari 48,146 orang; gurt MTs beckualifikasi 51 , 38,4 %
duti jumlgh 242175, dan gury MA herkualifikasi §1 77 % dari fumlah 112.410.

2 Magtuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidilan Nasional dalam Abad
2, [Mogyakarta: Shafira Insatia Press, 20047, h11.

i Yahya Muhaimin dalam Fasli Julal dan Dedi Supriadi, Reformasi Pendidikeiri
dilarn Konteks Otonomi Daerah [ Yogyakarta: Adi Cita Karya Nusa, 20017,1.8.

4 Gyataruddin, Eepentimpini Pendidikuwi; Akuntebilitas Pimpinon Pendidikan
dalom Konteks Otonoemi Daerch [Jakarta: Quanium Teaching Press, 20101, h.3.

7 Tony Bush, and Mananne Coleman. Leadership and Srrategic Management
in Education, Terjemahan Fachrurozi (Yogyakarta: Trcisod, 2000], 20,

4t Feter T Drucker, Management Challenges for the 21 st Centery (Bostor:
Butierworth Heineiman, 1999). h.an.

s ginopsis Disertasi Syafaruddin, Ihd, h.25.

e ihat Q5.2:249.

5l Peraturan Pemeriniah Nomor 19 tahun 2005, wentang Standar Masional
Pendidilarn.

5 Gyafaruddin, Ibid, h.23.

81 prestasi yang dicapai selkolahy, ik secara alkademik matpun non akademik.
Lihat Beare, Caldwell dan Millikan, Creating Fxcellent Sehool (New Yorlk: Routladge,
1989} h.8.

w1 1] Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, PP Humar
14 ahun 2005 tentang gura dan dosen, Permendiknas Nomor 19 2007 tenang
Standar pengelolazn sekolah (perencanaat program, pelaksanaan program, peig-
qvrasan dan evaloasi, kepemimpinan, dan sistem informasi manajemmes sekolah)
sebagai penjabaran PP Nomor ] & tahun 2005 tetang standarisasi pen diglikan nasicnal.

%5 Mastuhu, Pendidiken Agama Islam Indonesia sebagai Sub Sistem Pendidikan
Nasiortal, dalam Jurnal Fdukasi Volume 4, Nomor 2 April-Juni 2006, h.e-11.

s 1) Momor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, PT Numor
14 tahun 2005 tentang g dall dosen, Permendiknas Nomaor 19 2007 tenang Standar
pengelolaan sekolah {percncaiaan program, pelaksanaan program. pengawasan
dan evaluasi, kepemimpinan, dan sistern informasi matajemen sekolah) scbagal
penjaharan PP Nomor 19 pulum 2005 tetang standarisasi pendidikan nasional.
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Peserta Workshop Fasilitator PLPG T IAIN SU, Brastagi, 2007

Peserta Workshop Nasional Intensif Metodologi Participatory Action
Research untuk Dosen PTAI se-Indonesia di Solo, 16 Mei-5 Juni 2008.
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dia Bandung, 2005

Pengantar Filsafat llmu, Citapustaka Media, Bandung, 2005
Manajemen Pembelajaran, Quantum Teaching Press, Jakarra, 2005

 pendidikan Bermutu Unggul, Citapustaka Media, Bandung, 2006
11.

Al-Ittihadiyah: Menjalin Kebersamaan Membangun Bangsa, Hijripustaka
Utama, Jakarta, 2006.

psikologi Organisasi dan Manajemer, Thariqi Press, Jakarta, 2007.
Ilmu Pendidikan Islam, Melejitkan Potensi Budaya Umat, Hijri
Pustakautama, Jakarta 2007,
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14. Filsafat Ilmu, Citapustaka Media, Bandung, 2008,

15. Ffektivitas Kebijakan Pendidikan, Rinekacipta, Jukarta, 2008.

16. Pendidikan dan Transformasi Budaya, Citapustaka Media, Bandung,
2009,

17. Kepemimpinan Pendidikan dalam Konteks Otonomi Daerah, Quan-
tum Teaching Press, Jakarta, 2010.
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2010.
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Sumatera Utaram Jurnal Tarbiyah IATN 5U, 2000.
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Tarbiyah IAIN S, 2001.

4. Kepemimpinan Tim dan Pengembangan Budaya Sekelah, Jurnal
Tarbivah TAIN U, 2006.

5. Visi Baru untuk Perubahan Sekolah, Jarnal Al Ta’lim Fakultas Tarbiyah
IAIN Imam Bionjol, 2007,
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RRI, Oktober 2008.
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Narasumbet, seminar Nasional Paradigma Baru Tendidikan Nasional
Berbasis Murtu, 1TMI KI TAIN SU, 17 Desember 2008 di Medan.
Narasumber, Seminar Nasional, Pendidikan Maju Tanjung Balai,
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Mutu, 17 Desentber 2008, Himpunan jurusan Mahasiswa Manajemen
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah IAIN SU.

- Narasumber Seminar Nasional Strategi Pengembangan Sekolah

Tinggul, Himpunan jurusan Manajemety pendidikan Istam, Medan,
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Nuarasumber Seminar Nasional Manajemen dan Metodologi Pen-
didikan Agama Islam, Asusiasi Guru Pendidikan Agama Islam,.
Kabupaten Serdang Bedagai, April 2010.

Narasumber Seminar Internasional Pendidikan Islam dan Tantangan
Globalisasi, STAIN Malikussaleh, Lhokseumawe, Februari 2010,
Narasumber Seminar Nasional Kebijakan Pendidikan MNasional, STKIP
Budi Daya Binjai, Maret 2010,
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Peserta Semihar intermasional Strategi pengembangun dan penguatan
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Pesertu Seminar Nasional, Pendidikan dan Pembentukan Karakier
Bungsa, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah
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Otasi Nmiah, Paradigma Baru Pendidilan Tinggi dalam era Globalisasi,
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pada Wisuda Sarjana II Sekolah Tinggi Teknik Yayasan Sinar Husni
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16. Narasumber Studium General Pendidikan dan Tantangan Globalisasi,
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